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ABSTRAK

Sistem pengelolaan sampah di Kabupaten Wonogiri menghadapi tantangan
akibat meningkatnya jumlah penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat.
Penelitian ini bertujuan menyusun rencana induk pengelolaan persampahan dengan
pendekatan TPS 3R yang berkelanjutan, untuk menjangkau 80% cakupan
pelayanan hingga akhir periode perencanaan. Berdasarkan analisis, timbulan
sampah rata-rata mencapai 0,41 kg/orang/hari dengan volume 2,51 liter/orang/hari,
yang mencerminkan beban timbulan yang cukup tinggi sehingga memerlukan
sistem pengolahan yang efisien dan terdesentralisasi. Komposisi sampah
didominasi oleh sampah organik sebesar 50,40%, menunjukkan bahwa pengelolaan
organik harus menjadi fokus utama dalam sistem yang dirancang. Oleh karena itu,
sampah organik direncanakan diolah melalui metode windrow composting dengan
aerator bambu, sedangkan residunya diolah lebih lanjut dengan metode biodrying
untuk menghasilkan wood pellet sebagai bahan bakar alternatif. Sampah anorganik
dipilah, dipadatkan, dan sebagian dijual melalui bank sampah untuk mendorong
ekonomi sirkular. Sistem pengelolaan ini dirancang mencakup pembangunan 64
unit TPS 3R hingga tahun 2044, sebagai pengganti sistem pembuangan langsung
ke TPA yang kurang efisien. Perencanaan juga mempertimbangkan lima aspek
utama, yaitu teknis-operasional, kelembagaan, hukum, pembiayaan, serta peran
serta masyarakat. Diharapkan, implementasi sistem ini dapat memperpanjang umur
TPA, meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah, dan menciptakan sistem

persampahan yang lebih partisipatif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: TPS 3R, Aerator Bambu, Biodrying, Pengelolaan Sampah, Kabupaten

Wonogiri.



ABSTRACT

The waste management system in Wonogiri Regency faces significant
challenges due to population growth and increasing consumption patterns. This
study aims to develop a sustainable master plan for waste management using the
Reduce-Reuse-Recycle Waste Processing Site (TPS 3R) approach, targeting 80%
service coverage by the end of the 2044 planning period. The analysis shows that
the average waste generation is 0.41 kg/person/day with a volume of 2.51
liters/person/day, dominated by organic waste at 50.40%. Organic waste is planned
to be processed through the windrow composting method with bamboo aerators,
while the residuals will undergo biodrying to produce wood pellets. Inorganic waste
will be sorted, compacted, and partially sold through waste banks. The proposed
system includes the construction of 64 TPS 3R units by 2044, replacing the direct
disposal system to landfills. The planning also considers five key aspects: technical-
operational, institutional, legal, financial, and community participation. The
implementation of this system is expected to extend landfill lifespan, improve waste
management efficiency, and support the development of an environmentally friendly

and sustainable waste management system.

Keywords: Master Plan, TPS 3R, Composting, Biodrying, Waste Management,
Wonogiri



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah masih terus menjadi masalah pada sistem kehidupan manusia, karena
sampah akan tetap dihasilkan selama manusia menjalani hidup dan menjalankan
aktivitas sehari-hari. Produksi sampah semakin meningkat, seiring dengan
pertumbuhan populasi dan pola konsumsi masyarakat yang semakin tinggi.
Masalah ini dapat berdampak negatif pada lingkungan jika tidak diimbangi dengan
upaya perbaikan dan peningkatan sistem pengelolaan sampah. Pengelolaan sampah
merupakan suatu proses yang sistematis, menyeluruh dan berkelanjutan, yang
mencakup upaya untuk mengurangi serta menangani sampah. Tujuan dari
pengelolaan tersebut untuk menghindari dampak negatif yang mungkin
ditimbulkan oleh sampah terhadap kesehatan, lingkungan, dan aspek sosial
ekonomi (Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008).

Pengelolaan sampah di Kabupaten Wonogiri dilakukan di lokasi sumber
sampah dengan cara konvensional yaitu pengumpulan tanpa adanya pemilahan
jenis sampah, pengangkutan ke Tempat Pemrosesan Sementara (TPS) tanpa adanya
pengolahan untuk mengurangi jumlah sampah yang akan dibuang ke Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) dengan sistem open dumping, untuk sisa sampah akan
ditimbun dan dibakar.

Wonogiri merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang mengalami
pertumbuhan jumlah penduduk yang signifikan. Menurut Badan Pusat Statistik
pada tahun 2024, jumlah penduduk pada tahun 2023 mencapai 1.051.085 jiwa
dengan laju pertumbuhan sebesar 0,31% dari tahun sebelumnya. Peningkatan
populasi dan perkembangan ekonomi ini berdampak pada perubahan pola konsumsi
masyarakat, yang berujung pada peningkatan volume sampah yang dihasilkan.
Berdasarkan Sistem Informasi Nasional Pengelolaan Sampah (SIPSN) pada tahun
2023, Kabupaten Wonogiri menghasilkan sampah sebanyak 350,68 ton/hari atau
127.999,02 ton/tahun dari berbagai sektor kegiatan. Berdasarkan data yang
dikeluarkan Dinas Lingkungan Hidup (DLH), Kabupaten Wonogiri memiliki 4
Tempat Pemrosesan Akhir. TPA Ngadirojo merupakan satu-satunya tempat



pemrosesan akhir utama yang melayani Kabupaten Wonogiri, yang terletak di Desa
Kerjo Lor, Kecamatan Ngadirojo. TPA ini menerapkan metode open dumping
dengan total luas lahan mencapai 82.355 m?, dimana 31% dari lahan tersebut
digunakan untuk ruang terbuka hijau, gudang, garasi, dan fasilitas perkantoran,
sementara 69% dialokasikan untuk tempat pembuangan yang terdiri dari tiga zona.
Zona A dan B sudah tidak beroperasi lagi, sedangkan zona C masih aktif, dengan
umur teknis TPA ini diperkirakan akan berakhir pada tahun 2025 (Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Wonogiri, 2023). Selain TPA Ngadirojo, terdapat
tiga TPA pendamping yang melayani wilayah Kabupaten Wonogiri yaitu TPA
Purwantoro, TPA Slogohimo, dan TPA Baturetno. TPA pendamping tersebut
menggunakan metode open dumping. Dari total timbulan sampah harian sebesar
350,680 ton/hari, hanya sekitar 75 ton/hari volume sampah yang dapat masuk dan
ditampung di TPA. Rendahnya volume sampah yang diterima di TPA menunjukkan
bahwa sistem pengumpulan dan pengangkutan sampah di Kabupaten Wonogiri
belum berjalan secara optimal.

Pelayanan pengelolaan sampah di Kabupaten Wonogiri saat ini masih berpusat
pada area perkotaan, yang mengakibatkan jangkauan pelayanan di tingkat
kecamatan relatif kecil (PERDA RPJMD Kab Wonogiri, 2021). Hal ini terbukti dari
data Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Wonogiri tahun 2023, yang
menunjukkan bahwa dari 25 kecamatan, hanya 21 kecamatan yang saat ini dilayani.
Kondisi ini disebabkan oleh keterbatasan sarana dan prasarana pengangkutan, serta
belum meratanya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah
di tingkat kecamatan. Ditinjau dari berbagai permasalahan yang ada dan pentingnya
pengelolaan sampah di suatu daerah, diperlukan rencana pengelolaan sampah
secara keseluruhan sebagai solusi untuk permasalahan persampahan di Kabupaten
Wonogiri.

Rencana induk atau Master Plan merupakan strategi pengelolaan sampah
secara menyeluruh, mencakup proses pengumpulan, pengurangan, dan pengolahan
akhir. Selain itu, rencana ini juga mencakup aspek manajemen serta garis besar
mengenai struktur kelembagaan. Oleh karena itu, penting untuk menyusun Master

Plan atau Rencana Induk sistem pengelolaan sampah di Kabupaten Wonogiri untuk



20 tahun kedepan sejak tahun 2025 sampai 2044, sebagai pedoman untuk
pelaksanaan kebijakan pengelolaan sampah. Selain itu, diperlukan kesadaran dan
sinergitras bersama antara masyarakat Kabupaten Wonogiri dengan pemerintah
maupun pihak swasta untuk menyelesaikan persoalan sampah di Kabupaten
Wonogiri demi terciptanya sanitasi lingkungan yang sehat, aman, dan nyaman.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka diperoleh identifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Belum adanya pengelolaan sampah yang baik di Kabupaten Wonogiri. Sistem
pengelolaan sampah yang masih konvensional dengan dibuang ke TPA.

2. Belum adanya Rencana Induk Sistem Pengelolaan Sampah sesuai dengan
kondisi sekarang secara baik sebagai rujukan pengelolaan sampah.

3. Minimnya kesadaran masyarakat Kabupaten Wonogiri akan dampak yang
dapat ditimbulkan dari sampah dan pengelolaan yang kurang baik seperti
membuang secara sembarangan atau membakar sampah.

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, perlu adanya penerapan rencana induk
pengelolaan sampah yang memiliki keterpaduan serta kesinambungan dalam
berbagai aspek, seperti aspek peraturan/hukum, kelembagaan/institusi, teknik
operasional, pembiayaan, dan peran serta masyarakat.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
Bagaimana kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kabupaten Wonogiri?
Bagaimana rencana induk sistem pengelolaan sampah yang sesuai untuk
Kabupaten Wonogiri?

1.4 Rumusan Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari perencanaan ini adalah:

1. Menganalisis kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kabupaten
Wonogiri.
2. Menyusun rencana induk sistem pengelolaan sampah yang sesuai untuk

Kabupaten Wonogiri.



1.5 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada tugas akhir ini dilakukan agar perencanaan yang

dibahas bisa berfokus terhadap bahasan tertentu sehingga tidak keluar dari ranah

bahasan. Adapun ruang lingkup perencanaan meliputi kajian mengenai kondisi

wilayah perencanaan (identifikasi dan analisis) serta kajian perencanaan sistem

pengelolaan sampabh.

1. Kajian kondisi wilayah perencanaan, meliputi:

o g > w DN

a. Kondisi umum wilayah

b. Analisis timbulan dan karakteristik sampah

c. Kondisi eksisting pelayanan persampahan

Proyeksi timbulan sampah Kabupaten Wonogiri

Proyeki penduduk Kabupaten Wonogiri

Sistem pengelolaan sampah di Kabupaten Wonogiri

Pembiayaan retribusi pengelolaan sampah Kabupaten Wonogiri

Investasi lahan tidak diperhitungkan karena diasumsikan lahan telah tersedia

dari pihak pemerintah daerah.

1.6 Rumusan Manfaat

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan ini adalah:

1. Bagi Perencana/Penulis

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang rencana induk
sistem pengelolaan sampah, serta sarana bagi peneliti untuk menerapkan

ilmu-ilmu yang telah dipelajari dari perkuliahan.

. Bagi Pemerintah

Sebagai bahan pertimbangan dan saran dalam membangun sistem
pengelolaan sampah sehingga dapat dimanfaatkan sebagai upaya mengatasi
permasalahan sampah yang ada serta diharapkan dapat meningkatkan

kualitas lingkungan yang sehat.

. Bagi Masyarakat

Menambah pengetahuan masyarakat mengenai persampahan sehingga

diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran



masyarakat akan pentingnya kepedulian terhadap lingkungan terutama

dalam upaya pengelolaan sampah di Kabupaten Wonogiri.
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